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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 TempatPenelitian 

Penelitianinidilaksanakan di laboratoriumrisetkimia material danhayati, 

karakterisasi FTIR danuji AAS dilakukan di 

LaboratoriumInstrumenJurusanPendidikan Kimia FPMIPA UniversitasPendidikan 

Indonesia, analisisluaspermukaandilakukan di 

LaboratoriumInstrumenAnalisisJurusanTeknik Kimia FTI ITB, 

analisisproksimatdananalisiskandunganunsur CHONS dilakukan di 

LaboratoriumPengujiantekMIRAPusatPenelitiandanPengembanganTeknologi 

Mineral dan Batubara (tekMIRA). 

 

3.2 AlatdanBahanPenelitian 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakanadalah :alat-alatgelas, timbangananalitik, 

magnetic stirrer, lumpangalu, crusher, mechanical stirrer, pHmeter, 

alatvakumdanalat-alatuntukanalisisberupa FTIR Shimadzu 8400, AAS, BET 

Surface Area Analyzer, analisisproksimatdananalisisunsur CHONS (karbon, 

hidrogen, oksigen, nitrogen, sulfur). 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahanyang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : batubara 

peringkat rendah yang berasaldari Banten, larutanH2O2dariBrataco, 

serbukCd(NO3)2.4H2O dan Fe(NO3)3.9H2O dari Merck, larutan HNO3, Aquades, 

dankertassaringWhatmann. 
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3.3 DesainPenelitian 

 Desainpenelitiandilakukanmengikutialurpenelitiansepertiditunjukkanpada

Gambar 3.1. 
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3.4 ProsedurPenelitian 

3.4.1 Karakterisasi 

3.4.1.1 Preparasi Batubara PeringkatRendah 

SampelbatubaraperingkatrendahasalBantendihaluskanterlebihdahulusecara

kasarmenggunakancrusherlaludikeringkan di udaraselamasatuminggu. 

Setelahitubatubaramudadihaluskandenganalatgrindinghinggaberbentukserbukdan

diayakdengansaringanukuran 100 mesh.Kemudiandikeringkandengancaradiangin-

anginpadasuhuruangan ± selama 1 minggu. Setelahcukupkering, 

batubaramudadimasukkankedalamplastiksealed,laludilakukananalisisproksimat, 

analisisunsur CHONS, ujinilaikalori, analisisluaspermukaan, dankarakterisasi 

FTIR. 

 

3.4.1.2 Modifikasi Batubara PeringkatRendahDenganHidrogenPeroksida 

 Seberat 20 gram batubaraperingkatrendah yang telahdipreparasiditimbang, 

laludimasukkankedalamgelaskimia 500 

mL.KemudiankedalamgelaskimiatersebutditambahkanlarutanH2O2dengankonsent

rasi 20% laludiadukmenggunakanmagnetic stirrertanpa proses 

pemanasanhanyadiaduksajahinggahomogen. Proses 

Gambar 3.1TahapanSecaraUmumPenelitian 
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pengadukandilakukandilakukan di dalamfume hoodselama ± 30 menit. Setelah 

proses pengadukanselesai, 

campurandisaringmenggunakankertassaringwhatmanndenganbantuanalatvakumda

ndiambilresidunyalaludikeringkanpadasuhuruangandengancaradiangin-

anginkansajaselama ± 1 minggu. Setelahcukupkering, 

batubaramudahasilmodifikasidimasukkankedalamplastiksealed,kemudiandilakuka

nanalisisanalisisproksimat, analisisunsur CHONS, ujinilaikalori, 

analisisluaspermukaan, dankarakterisasi FTIR. 

 

3.4.1.3 PreparasiLarutanLogamAdsorpsidanUji AAS 

 Larutanlogam yang digunakanadalahlarutanlogamCd
2+

 yang 

dibuatdariserbukCd(NO3)2.4H2O dan danlarutanlogam Fe
3+

 yang 

dibuatdariserbukFe(NO3)3.9H2O. Larutanindukmasing-

masinglarutanlogamdisiapkandengankonsentrasi 1000 ppm. 

Kurvakalibrasidiperolehdarideretlarutanstandarmasing-

masinglogamdenganmengencerkanlarutaninduk. 

DeretlarutanstandarlogamCd
2+

disiapkandengankonsentrasi 1 ppm hingga 10 ppm. 

Sedangkanuntuklarutanlogam Fe
3+

dibuatderetlarutanstandardengankonsentrasi 5 

ppm hingga 30 ppm. Untuklarutanlogamadsorpsidigunakankonsentrasisebesar 20 

ppm yang diencerkandarilarutaninduk. 

 

3.4.1.4 Uji AAS 

 Setelahdilakukanadsorpsi, 

sampellarutanadsorpsikemudiandilakukanpengujiankonsentrasiakhirmenggunakan

spektrofotometerserapan atom (AAS). 

Terlebihdahuludilakukanpengujianderetlarutanlogamstandarlogam yang akandiuji, 

kemudiandilakukanujiterhadapsampellarutanadsorpsi. 
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3.4.1.5 Analisis FTIR 

 Sedikitsampelbatubaramuda±1 mg ditambahkanbubukKBrmurni±100 

mgdandigerushingga rata denganbantuanalatLumpang-

Alu.Campuraninikemudianditempatkandalamcetakandanditekandenganmengguna

kanalattekananmekanik.Tekananinidipertahankanbeberapamenit, kemudiansampel 

(pellet KBr yang terbentuk) 

diambildankemudianditempatkandalamtempatsampelpadaalat FTIR 

untukdianalisis. 

 

3.4.2 StudiAdsorpsi 

 Studiadsorpsi yang dilakukanpadapenelitianinimenggunakanduavariabel 

yang mempengaruhikinerjaadsorpsiyaituvariabelwaktukontakdanvariabelmassa 

material adsorben yang digunakan.  

 

3.4.2.1 UjiKapasitasAdsorpsi Batubara dan 

BatubaraTermodifikasiHidrogenPeroksidaTerhadapPengaruhWaktu 

Sebanyak 50 mL larutanlogam Cd
2+

dan Fe
3+

dengankonsentrasiawal20 

ppm masing-masingdimasukkankedalamgelaskimia 250 mL berbeda yang 

telahberisibatubaradanbatubaratermodifikasihidrogenperoksidayang 

telahditimbangdenganmassa 1 gram. Setelahitu, campuranpadamasing-

masinglogamdilakukanpengadukanmenggunakanmechanical 

stirrerdenganvariasiwaktu 20; 40; 60; 120 dan 240 

menitpadakecepatanpengadukan 200 rpm. 

Kemudiancampuranhasilpengadukandisaringmenggunakankertassaringwhatmann

danfiltratdimasukkankedalambotol vial 100 mL 

untukkemudiandilakukananalisismenggunakanspektrofotometer AAS. 
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3.4.2.2 UjiKapasitasAdsorpsi Batubara dan 

BatubaraTermodifikasiHidrogenPeroksidaTerhadapPengaruh Massa 

Sebanyak 50 mL larutanlogam Cd
2+

dan Fe
3+

dengankonsentrasiawal20 

ppm masing-masingdimasukkankedalamgelaskimia 250 mL berbeda yang 

telahberisibatubaradanbatubaratermodifikasihidrogenperoksidayang 

telahditimbangdenganvariasimassa0,5; 1; 1,5; 2; 2,5 dan 3 gram. Setelahitu, 

campuranpadamasing-

masinglogamdilakukanpengadukanmenggunakanmechanical stirrerdenganwaktu 

optimum yang diperolehdankecepatanpengadukan 200 rpm. 

Kemudiancampuranhasilpengadukandisaringmenggunakankertassaringwhatmann

danfiltratdimasukkankedalambotol vial 100 mL 

untukkemudiandilakukananalisismenggunakanspektrofotometer AAS. 

 


